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ABSTRACT 

 

Regional development in Cirebon Regency has increased pressure on land 

cover change, particularly through the expansion of built-up areas and the 

conversion of agricultural land. This study aims to analyze land cover changes in 

2018, 2021, and 2025, predict land cover conditions in 2029, and evaluate their 

conformity with the spatial pattern of the 2024–2044 Regional Spatial Plan (RTRW) 

of Cirebon Regency. 

This research used a quantitative spatial approach based on Sentinel-2A 

satellite imagery. Land cover classification was conducted using the Random 

Forest algorithm, while the 2029 land cover prediction was modeled using the Land 

Change Modeler (LCM). The 2025 existing land cover and the 2029 predicted land 

cover were overlaid with the RTRW spatial pattern map to determine three 

conformity categories: suitable, supporting, and unsuitable. 

The results show that land cover change during 2018–2025 was 

characterized by an increase in built-up land and a decrease in agricultural land. 

Built-up land increased from 82.852 km² in 2018 to 101.972 km² in 2025, while 

agricultural land decreased from 753.364 km² to 636.534 km². The 2029 prediction 

indicates that built-up land may increase to 166.357 km². Model validation 

produced Kno, Klocation, and KlocationStrata values above 0.89, indicating good 

spatial agreement. However, the model still has limitations in estimating the area 

of certain classes, especially open land, which is highly dynamic and temporary. 

The conformity analysis shows that unsuitable areas increased from 73.50 km² or 

6.84% in 2025 to 102.68 km² or 9.54% in 2029. The largest potential 

incompatibility in 2029 occurs in Food Crop Areas, mainly due to the potential 

expansion of built-up land. Therefore, the 2029 prediction should be interpreted as 

an indicative spatial scenario and an early warning instrument to support spatial 

utilization control in Cirebon Regency. 

Keywords: land cover conformity, Random Forest, Land Change Modeler, RTRW 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lahan memiliki peran fundamental dalam menopang eksistensi manusia. 

Sebagai kebutuhan esensial, lahan tidak hanya berfungsi sebagai ruang 

permukiman dan sumber mata pencarian, melainkan juga berkontribusi pada 

pencapaian kesejahteraan masyarakat yang berkeadilan, baik secara fisik 

maupun non-fisik (Jakapratama dkk, 2021). Lahan dimanfaatkan untuk berbagai 

aktivitas seperti pengembangan kawasan permukiman, kegiatan pertanian, serta 

kegunaan-kegunaan lainnya (Saputra & Santosa, 2020). 

Setiap wilayah memiliki kecenderungan untuk terus berkembang. Laju 

perkembangan wilayah tidak dapat dihentikan karena ini merupakan 

konsekuensi logis dari pertumbuhan ekonomi dan dinamika sosial masyarakat 

(Pangauw dkk., 2025). Ketersediaan dan keberagaman penggunaan lahan 

memegang peranan krusial dalam menopang kehidupan manusia. Kebutuhan 

akan lahan, baik sebagai ruang hunian maupun sumber mata pencarian, terus 

meningkat seiring dengan bertambahnya populasi dan intensifikasi aktivitas 

antropogenik. Kondisi ini menjadikan lahan sebagai sumber daya yang terbatas, 

sehingga alih fungsi lahan menjadi suatu keniscayaan sebagai respons terhadap 

dinamika kebutuhan tersebut (Asra dkk, 2020). 

Tutupan lahan dalam konteks penginderaan jauh merepresentasikan 

kenampakan fisik permukaan bumi, seperti lahan terbangun, pertanian, vegetasi, 

badan air, maupun lahan terbuka. Berbeda dengan penggunaan lahan yang lebih 

menekankan pada fungsi atau aktivitas manusia, tutupan lahan lebih berkaitan 

dengan kondisi permukaan yang dapat diidentifikasi melalui citra satelit 

(Danoedoro, 2012). Oleh karena itu, pemantauan tutupan lahan melalui citra 

satelit menjadi penting untuk memahami dinamika perubahan wilayah secara 

spasial dan temporal. Perkembangan teknologi penginderaan jauh dan sistem 

informasi geografis memungkinkan perubahan tutupan lahan dianalisis secara 

lebih efisien, terutama melalui pemanfaatan citra satelit multitemporal dan 
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algoritma klasifikasi berbasis machine learning (Pahleviannur, 2019; Romano 

dkk., 2025). 

Kabupaten Cirebon merupakan salah satu wilayah strategis di Provinsi 

Jawa Barat karena berada pada jalur Pantai Utara Jawa dan berbatasan langsung 

dengan Provinsi Jawa Tengah. Posisi tersebut menjadikan Kabupaten Cirebon 

sebagai wilayah penghubung antarwilayah sekaligus kawasan yang memiliki 

dinamika pembangunan cukup tinggi. Selain memiliki sektor pertanian yang 

masih dominan, Kabupaten Cirebon juga mengalami perkembangan pada sektor 

permukiman, industri, perdagangan, pendidikan, dan pariwisata. Perkembangan 

tersebut berpotensi mendorong perubahan tutupan lahan, terutama dari kawasan 

pertanian atau lahan non-terbangun menjadi lahan terbangun. 

Dinamika alih fungsi lahan di Kabupaten Cirebon pada beberapa tahun 

terakhir menunjukkan kecenderungan yang semakin mengkhawatirkan. 

Berdasarkan pemberitaan lokal yang mengutip data Dinas Pertanian Kabupaten 

Cirebon, dalam kurun waktu tiga tahun terakhir sekitar 4.000 hektare sawah 

produktif telah beralih fungsi menjadi kawasan permukiman dan industri. 

Kondisi tersebut tercermin dari menurunnya luas Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan (LP2B), dari sekitar 52.000 hektare pada tahun 2021 menjadi 

sekitar 48.000 hektare (Ali, 2025). Penyusutan lahan sawah produktif ini 

berpotensi mengancam ketahanan pangan daerah, terutama karena kebutuhan 

pangan masyarakat terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan 

perkembangan kawasan non-pertanian. 

Penelitian Mahdiyyah (2019) menunjukkan bahwa alih fungsi lahan 

pertanian di Kabupaten Cirebon pada periode 2010–2016 mencapai sekitar 

392,91 ha, dengan Kecamatan Talun sebagai salah satu wilayah yang mengalami 

konversi terbesar. Penyusutan lahan sawah tersebut berkaitan dengan 

pertumbuhan penduduk, urbanisasi, serta perkembangan permukiman dan 

industri. Kondisi ini menunjukkan bahwa Kabupaten Cirebon menghadapi 

tekanan perubahan ruang yang perlu dipantau secara berkelanjutan, terutama 

karena lahan pertanian masih menjadi salah satu komponen penting dalam 

struktur tutupan lahannya. 
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Alih fungsi lahan di Kabupaten Cirebon pada beberapa tahun terakhir 

juga tampak nyata melalui konversi lahan sawah menjadi penggunaan non-

pertanian seperti permukiman, kawasan industri, dan lahan terbuka. Salah satu 

ilustrasinya adalah pembangunan Institut Teknologi Bandung (ITB) Kampus 

Cirebon, di mana Pemerintah Provinsi Jawa Barat menyiapkan lahan sekitar 20–

30 hektare di Kecamatan Arjawinangun sebagai tapak utama, kemudian 

menawarkan pengembangan tambahan di kawasan Watubelah sehingga kampus 

berkembang di dua lokasi. Kehadiran perguruan tinggi ini berpotensi menjadi 

katalis perubahan penggunaan lahan karena memicu pertumbuhan aktivitas 

ekonomi dan kebutuhan ruang baru, yang pada akhirnya meningkatkan lahan 

terbangun di sekitar kawasan kampus (Amiruddin, 2014). 

Perubahan tutupan lahan yang tidak terkendali dapat menimbulkan 

ketidaksesuaian antara kondisi aktual di lapangan dengan arahan rencana tata 

ruang. Dalam konteks Kabupaten Cirebon, Pemerintah Daerah telah menetapkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 6 Tahun 2024 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Cirebon Tahun 2024–2044. RTRW berfungsi 

sebagai pedoman dalam mengarahkan pemanfaatan ruang agar pembangunan 

wilayah berlangsung tertib, terkendali, dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

analisis kesesuaian antara tutupan lahan dan rencana pola ruang menjadi penting 

untuk mengetahui sejauh mana kondisi aktual maupun prediksi tutupan lahan 

mendukung arahan pemanfaatan ruang yang telah ditetapkan. 

Dalam sistem penataan ruang, RTRW tidak hanya berfungsi sebagai 

dokumen perencanaan, tetapi juga sebagai instrumen pengendalian pemanfaatan 

ruang. Melalui RTRW, pemanfaatan ruang diarahkan agar sesuai dengan fungsi 

kawasan, baik kawasan lindung maupun kawasan budi daya. Oleh karena itu, 

informasi mengenai kesesuaian tutupan lahan terhadap RTRW dapat menjadi 

masukan dalam pengawasan, evaluasi, dan pengendalian pemanfaatan ruang. 

Analisis ini juga penting untuk mengidentifikasi wilayah yang telah sesuai, 

masih mendukung, maupun berpotensi tidak sesuai terhadap rencana pola ruang. 

Pemanfaatan citra Sentinel-2 dapat digunakan untuk memetakan tutupan 

lahan karena memiliki resolusi spasial yang memadai untuk membedakan objek 
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permukaan, terutama pada skala wilayah kabupaten. Citra multitemporal juga 

dapat membantu menangkap variasi kondisi tutupan lahan, khususnya pada kelas 

pertanian yang bersifat dinamis akibat perbedaan fase tanam, masa panen, 

maupun kondisi bera. Dalam proses klasifikasi, algoritma Random Forest 

banyak digunakan karena mampu mengolah data spektral dan indeks citra secara 

stabil serta memiliki performa yang baik dalam klasifikasi tutupan lahan 

(Nurusman & Nugroho, 2025). 

Selain untuk memetakan kondisi aktual, hasil klasifikasi tutupan lahan 

multitemporal juga dapat digunakan sebagai dasar pemodelan prediksi. Salah 

satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Land Change Modeler (LCM), 

yaitu model yang memanfaatkan pola perubahan historis dan faktor pendorong 

untuk memproyeksikan perubahan tutupan lahan pada masa mendatang. 

Pendekatan prediktif penting karena pemerintah daerah tidak hanya 

membutuhkan informasi tentang kondisi yang telah terjadi, tetapi juga gambaran 

mengenai lokasi yang berpotensi mengalami perubahan dan berisiko tidak sesuai 

dengan arahan tata ruang (Libriyanto dkk., 2022; Prabowo dkk., 2017). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

perubahan tutupan lahan Kabupaten Cirebon tahun 2018, 2021, dan 2025, 

memprediksi tutupan lahan tahun 2029, serta menganalisis kesesuaiannya 

terhadap RTRW Kabupaten Cirebon Tahun 2024–2044. Tahun 2029 dipilih 

karena berada dalam periode awal pelaksanaan RTRW, sehingga hasil prediksi 

dapat digunakan untuk melihat kecenderungan kesesuaian tutupan lahan dalam 

jangka pendek setelah penetapan RTRW. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi spasial mengenai perubahan, prediksi, dan potensi 

kesesuaian tutupan lahan, sehingga dapat menjadi masukan dalam pengawasan 

dan pengendalian pemanfaatan ruang di Kabupaten Cirebon. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka diperoleh beberapa 

rumusan masalah yang dirumuskan oleh peneliti dengan tujuan untuk menjawab 

permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Berikut rumusan masalah yang 

dirumuskan oleh peneliti: 
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1. Bagaimana perubahan tutupan lahan pada Kabupaten Cirebon pada tahun 

2018-2021 dan 2021-2025? 

2. Bagaimana tutupan lahan Kabupaten Cirebon pada tahun 2029 berdasarkan 

prediksi? 

3. Bagaimana kesesuaian antara tutupan lahan dengan Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kabupaten Cirebon pada tahun 2025 dan tahun 2029? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini terdiri atas beberapa poin, yakni: 

1. Mendeskripsikan perubahan tutupan lahan yang terjadi pada tahun 2018-

2021 dan 2021-2025. 

2. Mendeskripsikan tutupan lahan Kabupaten Cirebon tahun 2029 berdasarkan 

hasil prediksi. 

3. Mendeskripsikan kesesuaian tutupan lahan tahun 2025 dan hasil prediksi 

tutupan lahan tahun 2029 terhadap RTRW Kabupaten Cirebon tahun 2024-

2044. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat akademis yaitu memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pertanahan, khususnya di bidang tata ruang, sekaligus menjadi referensi 

tambahan yang bermanfaat untuk mendukung penelitian penelitian di masa 

mendatang; 

2. Manfaat praktis yaitu sebagai informasi awal bagi pemangku kebijakan 

dalam rangka pengawasan dan pengendalian pemanfaatan ruang.
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BAB VIII  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perubahan tutupan lahan, pemodelan prediksi, 

dan evaluasi kesesuaian terhadap RTRW Kabupaten Cirebon Tahun 2024–

2044, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perubahan tutupan lahan Kabupaten Cirebon pada periode 2018–2025 

menunjukkan kecenderungan utama berupa peningkatan lahan terbangun 

dan penurunan lahan pertanian. Lahan terbangun meningkat dari 82,852 

km² pada tahun 2018 menjadi 88,654 km² pada tahun 2021, kemudian 

meningkat kembali menjadi 101,972 km² pada tahun 2025. Sebaliknya, 

pertanian mengalami penurunan dari 753,364 km² pada tahun 2018 menjadi 

685,820 km² pada tahun 2021, dan menurun kembali menjadi 636,534 km² 

pada tahun 2025. Perubahan tersebut menunjukkan adanya tekanan 

perkembangan wilayah terhadap lahan pertanian, terutama untuk kebutuhan 

permukiman, aktivitas ekonomi, infrastruktur, dan pembangunan kawasan 

terbangun. Sementara itu, vegetasi rapat relatif lebih stabil, badan 

air/tambak mengalami fluktuasi, dan lahan terbuka menunjukkan dinamika 

yang tinggi karena dapat merepresentasikan lahan bera, lahan pascapanen, 

tambak kering, area konstruksi, maupun permukaan terbuka sementara.  

2. Hasil prediksi tutupan lahan tahun 2029 menunjukkan bahwa pertanian 

masih menjadi kelas tutupan lahan dominan di Kabupaten Cirebon, namun 

tekanan perkembangan lahan terbangun diproyeksikan semakin meningkat. 

Lahan terbangun diprediksi mencapai 166,357 km² pada tahun 2029, 

meningkat cukup besar dibandingkan kondisi tahun 2025 sebesar 101,972 

km². Pertanian diprediksi menjadi 681,289 km², sedangkan lahan terbuka 

menurun menjadi 25,368 km². Hasil ini perlu ditafsirkan secara hati-hati 

karena validasi model menunjukkan adanya bias kuantitas, terutama pada 

kelas lahan terbuka. Oleh karena itu, prediksi tahun 2029 lebih tepat 

dipahami sebagai simulasi indikatif mengenai kecenderungan perubahan 
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tutupan lahan, bukan sebagai gambaran absolut kondisi tutupan lahan pada 

masa mendatang.  

3. Kesesuaian tutupan lahan terhadap RTRW Kabupaten Cirebon Tahun 2024–

2044 pada tahun 2025 secara umum masih didominasi oleh kategori sesuai 

dan mendukung. Kategori sesuai mencakup 631,17 km² atau 58,66%, 

kategori mendukung sebesar 371,24 km² atau 34,50%, dan kategori tidak 

sesuai sebesar 73,50 km² atau 6,84%. Pada hasil prediksi tahun 2029, 

kategori sesuai meningkat menjadi 707,76 km² atau 65,78%, kategori 

mendukung menurun menjadi 265,47 km² atau 24,67%, sedangkan kategori 

tidak sesuai meningkat menjadi 102,68 km² atau 9,54%. Peningkatan 

kategori tidak sesuai menunjukkan adanya potensi tekanan terhadap arahan 

pola ruang RTRW, terutama pada Kawasan Tanaman Pangan yang 

berpotensi berkembang menjadi lahan terbangun. Secara spasial, hasil ini 

dapat digunakan sebagai informasi awal untuk mengidentifikasi wilayah 

yang perlu mendapat perhatian dalam pengawasan pemanfaatan ruang. 

Namun, hasil kesesuaian tidak dimaksudkan untuk menetapkan status 

kesesuaian RTRW secara mutlak. 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon 

Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai informasi awal atau instrumen peringatan dini dalam 

pengawasan pemanfaatan ruang. Wilayah yang teridentifikasi berpotensi 

tidak sesuai pada tahun 2029 perlu menjadi prioritas pemantauan, terutama 

pada Kawasan Tanaman Pangan yang menunjukkan kecenderungan 

berkembang menjadi lahan terbangun. 

Pemerintah daerah juga disarankan memperkuat pengendalian 

pemanfaatan ruang pada wilayah pertanian yang mengalami tekanan 

konversi, khususnya melalui pengawasan perizinan, pengendalian 

pembangunan di kawasan tanaman pangan, serta integrasi hasil pemantauan 

tutupan lahan ke dalam evaluasi berkala RTRW. Dengan demikian, hasil 
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penelitian ini dapat membantu mengarahkan pengendalian ruang secara 

lebih selektif dan berbasis data spasial. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan citra satelit 

dengan resolusi spasial yang lebih tinggi agar klasifikasi tutupan lahan dapat 

dilakukan secara lebih detail dan akurat. Penggunaan citra resolusi tinggi 

diharapkan mampu mengurangi kesalahan klasifikasi, terutama pada kelas-

kelas tutupan lahan yang memiliki kemiripan spektral. Selain itu, citra 

dengan resolusi lebih tinggi juga dapat membantu menghasilkan peta 

tutupan lahan dan analisis kesesuaian ruang yang lebih presisi, sehingga 

hasil penelitian dapat memberikan informasi yang lebih kuat untuk 

mendukung perencanaan dan pengendalian pemanfaatan ruang. 
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